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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas kambing Kacang, Peranakan 

Etawa (PE) dan Blingon yang dipelihara bersama dengan sistem semi intensif.  Kambing 

yang digunakan ialah induk dengan paritas ke satu  sebanyak sebanyak 21 ekor. Masing – 

masing 7 ekor dari induk PE, Kacang dan  Blingon. Kambing dipelihara dikandang kawin 

bersama pejantan dengan bangsa yang sama. Setelah melahirkan, induk dan cempe 

dipindahkan ke kandang individu. Setelah anak berumur sebulan, induk dan cempe 

dipindahkan kekandang kawin. Saat mencapai umur sapih 90 hari anak dipisahkan dari 

induknya. Data yang diambil meliputi; interval kelahiran (IK), bobot lahir (BL), bobot sapih 

(BS), pertambahan bobot badan harian (PBBH), litter size (LS), mortalitas prasapih, laju 

reproduksi induk (LRI) dan Produktivitas induk (PI). Data dianalisis menggunakan One 

way – ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan Induk kacang memiliki IK paling pendek 

daripada PE dan Blingon. PE memiliki BL, PBBH, dan BS paling tinggi dari Kacang dan 

Blingon. Induk Kacang dan Blingon memiliki LRI yang lebih tiggi daripada PE. Nilai IK, 

BL, PBBH, BS dan LRI  dari induk Kacang, PE dan Blingon berturut – turut masing masing 

229,14±35,39, 305,71±12,88, dan  265,14±31,03 hari. 2,39±0,52, 3,26±0,72, dan 2,63±0,48 kg. 

0,05±0.02, 0,08±0,01, dan 0,06±0,01 kg/hari. 7,10±1,01, 10,29±0,88, dan 8,03±0,92 kg. 1,82±0,23, 

1,34±0,17, dan 1,65±0,25 ekor/tahun. Litter size,  mortalitas prasapih, dan PI dari induk PE, 

Kacang dan Blingon berbeda tidak nyata dengan nilai berturut – turut masing masing  

1,43±0,53, 1,14±0,38, dan 1,29±0,49 ekor. 14,29%, 0%, dan 14,29%. 14,26±4,26, 14,02±4,41, dan 

12,92±5,33 kg/ekor/tahun. Disimpulkan bahwa tidak ada pebedaan produktivitas induk PE, 

Kacang dan Blingon. 

 

Kata kunci : Blingon, Kacang, Peranakan Etawa, Produktivitas Induk 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the productivity of Kacang, Peranakan Etawa (PE) and Blingon 

dam goats reared together with a semi-intensive system. Seven dams from each  Kacang, PE 

and Blingon were kept in cages to mate with buck in the same breed. After birth, the dams and 

kids were moved to individual cages. At the kids a month old, dams and kids were transferred 

to the mating cage. When they reach 90 days of weaning, the kids are separated from dams. 

Data collected were kidding interval (KI), birth weight (BW), weaning weight (WW), daily 

body weight gain (BWG), litter size (LS), pre-weaning mortality, reproduction rate of dam and 

dam’s productivity. Data were analyzed using One way – ANOVA. The results showed that 

KI from Kacang dams had the shortest than PE and Blingon. PE has the highest BWG, BWG, 

and WW of Kacang and Blingon. Kacang and Blingon have a higher reproduction rate of dam 

than PE. The KI, BWG, BWG, and WW and reproduction rate of dam value of Kacang, PE and 

Blingon respectively were 229,14±35,39, 305,71±12,88, and 265,14±31,03 days. 2,39±0,52, 

3,26±0,72, and 2,63±0,48 kg. 0,05±0.02, 0,08±0,01, dan 0,06±0,01 kg/day. 7,10±1,01, 10,29±0,88, 

dan 8,03±0,92 kg. 1,82±0,23, 1,34±0,17, dan 1,65±0,25 head/year. Litter size, pre-weaning 

mortality, and dam’s productivity of PE, Kacang and Blingon were not significantly different 

with each values respectively 1,43±0,53, 1,14±0,38, and 1,29±0,49/head,14.29%, 0%, and 14.29%. 

14.26±4.26, 14.02±4.41, and 12.92±5.33 kg/head/year.  In conclusion, this study shows that the 

performance of PE, Kacang and Blingon dams are no difference.  

 

Keywords : Blingon, Kacang, Peranakan Etawa, Goat Productivity

 

PENDAHULUAN 

Kambing merupakan ternak 

ruminansia yang banyak dipelihara oleh 

peternak Indonesia. Menurut data BPS 

(2021) populasi kambing nasional tahun 

2021 meningkat 2,89% dari tahun lalu. 

Salah satu kambing lokal Indonesia yang 

umumnya dipelihara yakni kambing 

kacang. Kambing ini memiliki karakteristik 

cepat berkembang biak, mulai umur 15 – 18 

sudah bisa menghasilkan keturunan. 

Tetapi kambing kacang memiliki 

kekurangan pada bobot badan yang kecil. 

Bobot badan kambing kacang betina 

dewasa adalah 18,5 kg/ekor sedangkan 

bobot jantan dewasa adalah 23,6 kg/ekor 

(Nyoman et al., 2016). Kambing Peranakan 

etawa (PE) memiliki bobot badan yang 

lebih tinggi dibandingkan Kacang. Bobot 

badan kambing PE jantan dewasa rata-rata 

58,72 kg/ekor, sedangkan betina 36,6 

kg/ekor (Nyoman et al., 2016). Keunggulan 

bobot badan pada PE dan keunggulan 

reproduksi pada kambing kacang, 

membuat banyak peternak melakukan 

persilangan diantara dua bangsa kambing 

tersebut.  

Salah satu hasil persilangan dari PE 

dan Kacang yaitu kambing Blingon. 

Kambing ini memiliki profil darah 

kambing kacang 50% lebih banyak 

daripada PE sehingga bentuk tubuh 

kambing Blingon lebih mirip kambing 

kacang (Murdjito, 2011). Walaupun Bligon 

lebih mirip dengan kacang, tetapi bobot 

badan Bligon lebih besar dibandingkan 

dengan kacang. Berdasarkan penelitian 
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Murdjito et al. (2011) bobot badan jantan 

dewasa Bligon sebesar 26,00±2,07 kg 

sedangkan betina 31,23±2,04 kg. Jika 

dibandingkan dengan PE, kambing Bligon 

memiliki kinerja reproduksi yang lebih 

baik. Berdasarkan penelitian Warman et al. 

(2021) nilai postpartum estrus (PPE) dan 

postpartum mating (PPM) kambing Bligon 

lebih baik daripada kambing PE.  

 

Produktivitas induk ternak dapat 

dijadikan indikator keberhasilan 

pemeliharaan ternak. Produktivitas 

berkaitan dengan kemampuan induk 

dalam menghasilkan anakan dari lahir 

hingga sapih pada setiap tahun (Snelling, et 

al., 2019). Produktivitas induk dipengaruhi 

oleh sistem pemeliharaan. Nafiu et al. 

(2020) menyatakan bahwa kambing yang 

dipelihara secara ektensif memiliki 

produktivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan semiintensif dan 

intensif.  Beberapa Penelitian telah 

mengamati perbedaan produktivitas ketiga 

bangsa kambing tersebut tetapi masih 

sedikit informasi mengenai produktivitas 

ketiga bangsa tersebut jika dipelihara 

bersama dalam sistem pemeliharaan 

semiintensif.  

 Produktivitas induk dapat 

diketahui dengan melakukan 

pengumpulan data reproduksi dan 

produksi ternak kemudian menghitungnya 

sesuai rumus indeks produktivitas induk. 

Adapun data yang dapat digunakan untuk 

menentuan produktivitas induk, yaitu 

interval kelahiran, litter size, mortalitas. dan 

bobot sapih (Hardjopranjoto, 

1995)Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui produktivitas kambing 

Kacang, PE dan Blingon yang dipelihara 

bersama dengan sistem semiintensif.  

 

MATERI DAN METODE 

 

Lokasi dan aktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Bargottopong, Kota Padangsidimpuan 

pada bulan Oktober 2021 – Agustus 2022. 

 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah induk kambing dan 

cempe. Induk yang digunakan ialah 

kambing dengan paritas ke satu sebanyak 

sebanyak 21 ekor dengan rincian tujuh 

induk kambing Kacang, tujuh induk 

kambing PE dan tujuh induk kambing 

Blingon. Cempe yang digunakan sebanyak 

27 ekor, dengan rincian 10 ekor cempe 

Kacang, 8 ekor cempe PE dan 9 ekor cempe 

Bligon. Pakan yang diberikan yakni 

rumput odot, rumput lapang dan ampas 

tahu. Kandang yang digunakan adalah 

kandang kayu dilengkapi dengan tempat  

pakan dan minum. Alat yang digunakan 

yakni timbangan gantung merk YHG 500 

kg untuk menimbang cempe. 

Pemeliharaan 

Kambing dipelihara dikandang kawin 

bersama pejantan dengan bangsa yang 

sama. Adapun metode perkawinan yang 

dilakukan yaitu perkawinan secara alami. 

Setelah melahirkan, induk dan cempe 

dipindahkan ke kandang individu. Setelah 

anak berumur sebulan, dipindahkan 

kekandang kawin.Saat mencapai umur 

sapih 90 hari anak dipisahkan dari 

induknya.Perkawinan kambing kacang 

menghasilkan lima ekor cempe, 

perkawinan kambing PE menghasilkan 

enam ekor cempe dan perkawinan Bligon 

menghasilkan enam ekor cempe. Terdapat 

empat kematian cempe selama 

pemeliharaan.Pemeliharaan dilakukan 

secara semiintensif. Setiap pukul 15.30 
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kambing dikeluarkan dari kandang untuk 

digembalakan selama 2,5 jam. Pakan 

diberikan dua kali sehari yaitu pada pukul 

08.00 diberi ampas tahu dan pada pukul 

10.00 diberi hijauan.  

 

Pengambilan data 

Data yang diambil meliputi; interval 

kelahiran (IK), bobot lahir, bobot sapih, 

pertambahan bobot badan harian (PBBH), 

litter size, mortalitas prasapih, laju 

reproduksi induk (LRI) dan Produktivitas 

induk (PI). Data IK dilakukan dengan 

mencatat waktu beranak hingga beranak 

selanjutnya. Data litter size diperoleh 

dengan mendata jumlah anak yang lahir 

pada setiap kelahiran. Data mortalitas 

prasapih diperoleh dengan mendata 

jumlah cempe yang mati sebelum disapih. 

Data bobot lahir cempe diperoleh dengan 

menimbang cempe setelah kelahiran 

sebelum cempe berumur 24 jam. Bobot 

sapih diperoleh dengan menimbang anak 

kambing pada umur sapih 90 hari. Data 

bobot lahir, bobot sapih dan PBBH di 

koreksi ke jenis kelamin dan litter size. 

PBBH, LRI dan PI dihitung dengan rumus 

sebagai berikut  

 

Keterangan: 

LRI : laju reproduksi induk 

PI : produktivitas induk 

PBBH : Pertambahan bobot badan harian 

LS : litter size 

M : Mortalitas  

IK : Interval kelahiran 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh yakni interval 

kelahiran (IK), bobot lahir, bobot sapih, 

pertambahan bobot badan harian (PBBH), 

litter size, laju reproduksi induk (LRI) dan 

Produktivitas induk (PI) dianalisis 

menggunakan One way-ANOVA. Apabila 

terdapat perbedaan yang nyata atau sangat 

nyata pada dilanjutkan dengan uji Duncan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil uji One way – ANOVA 

yakni interval kelahiran (IK), bobot lahir, 

bobot sapih, pertambahan bobot badan 

harian (PBBH), litter size,laju reproduksi 

induk (LRI) dan Produktivitas induk (PI) 

terdapat pada tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Produktivitas induk  Kacang, PE dan Blingon yang dipelihara secara semiintensif 

Variabel  Kacang  PE Blingon Sig 

Interval Kelahiran (hari) 229,14±35,39a 305,71±12,88b 265,14±31,03c 0,00 

Bobot lahir (kg) 2,39±0,52a 3,26±0,72b 2,63±0,48 ab 0,03 

Bobot sapih (kg) 7,10±1,01a 10,29±0,88b 8,03±0,92a 0,00 

PBBH (kg) 0,05±0.02a 0,08±0,01b 0,06±0,01a 0,00 

Litter size (ekor) 1,43±0,53 1,14±0,38 1,29±0,49 0,25 

Mortalitas Prasapih (%) 14,29 0,00   14,29 0,62 

Laju Reproduksi induk (ekor/tahun) 1,82±0,23a 1,34±0,17b 1,65±0,25a 0,00 

Produktivitas induk (kg/ekor/tahun) 14,26±4,26 14,02±4,41 12,92±5,33 0,11 

Keterangan : superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 

LRI = (LS - M) X (365 / IK) 

PI = RI X Bobot sapih 

PBBH = Bobot sapih  - Bobot lahir 

               Umur sapih 
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Interval Kelahiran  

Interval kelahiran (IK) induk Kacang, 

PE dan Blingon pada penelitian ini berbeda 

nyata. Hal ini mendukung dari pernyataan 

Elieser (2012) yang menyatakan bahwa 

interval kelahiran kambing dipengaruhi 

oleh bangsa kambing. Induk kacang pada 

penelitian ini memiliki IK paling pendek 

daripada induk PE dan Blingon yaitu 

229,14±35,39hari. IK ini pada penelitian ini 

lebih pendek daripada penelitian Panjono 

et al., (2012) yang melaporkan bahwa IK 

Kacang, Bligon dan PE berturut yakni 

275.00±28.63, 379.20±105.31, dan  

330.20±109.88 hari. Interval kelahiran 

kambing yang pendek memberikan 

dampak yang positif pada peternakan. 

Devandra dan Burns (1994) melaporkan 

bahwa semakin pendek jarak beranak akan 

berdampak pada semakin tinggi hasil 

produksi anak yang diperoleh atau 

dihasilkan pertahun.   

Litter size 

Litter size (LS) pada ketiga bangsa 

kambing tidak memiliki perbedaan yang 

nyata. Hal ini dapat disebabkan ketiga 

bangsa dipelihara dengan lingkungan dan 

manajemen pakan yang sama. Assan (2020) 

menyatakan bahwa LS dipengaruhi oleh 

non genetik (lingkungan) seperti 

manajemen nutrisi dan sistem 

pemeliharaan. Litter size PE pada penelitian 

ini sama dengan penelitian Warman (2021) 

yang melaporkan LS kambing PE sebesar 

1,14±0,37,dan kambing Kacang pada 

penelitian ini memiliki  LS lebih kecil 

daripada penelitian Arif et al., (2018) yang 

melaporkan bahwa LS Kacang rata – rata  

sebesar 2.5. Litter Size kambing Blingon 

pada penelitian ini lebih besar daripada 

yang dilaporkan Warman (2021) yaitu 

1,00±0,00.  

Nilai Litter size sangat 

mempengaruhi produktivitas ternak. 

Terdapat korelasi positif antara LS dengan 

produktivitas induk. Induk yang  memiliki 

anak lebih dari satu akan memiliki 

produktivitas yang lebih tinggi daripada 

induk yang memiliki anak tunggal 

(Sánchez-Dávila et al.,  2004). 

 

Bobot lahir 

Bobot lahir pada ketiga bangsa 

kambing menunjukkan perbedaan yang 

nyata. Kambing PE memiliki bobot lahir 

paling besar daripada kacang dan Blingon 

sebesar 3,26±0,72kg. Hal ini disebabkan 

karena induk PE memiliki bobot badan 

yang lebih besar dari dua bangsa yang lain.  

Saputra et al. (2018) melaporkan terdapat 

korelasi positif antara bobot badan induk 

dengan bobot lahir, semakin besar bobor 

induk semakin besar juga bobot lahir. 

Bobot lahir PE pada penelitian ini lebih 

rendah daripada penelitian Rifai et al. 

(2021) sebesar 3,77± 0,69 kg. Bobot lahir 

Kacang pada penelitian ini lebih tinggi dari 

penelitian Saputra et al. (2018) yaitu rata - 

rata 1,66 kg. Blingon pada penelitian ini 

lebih rendah jika dibandingkan dengan 

Blingon pada penelitian Warman et al. 

(2021) sebesar 2,97±0,35 kg.  

Bobot lahir merupakan sifat ekonomi 

penting dalam produktivitas kambing. 

Nilai bobot lahir sangat berkorelasi pada 

bobot badan yang akan dihasilkan pada 

masa mendatang (Assan, 2020). Bathaei 

dan Leroy (1994) menambahkan berat lahir 

berkoresi terhadap pertumbuhan kambing, 

bobot badan lahir tinggi akan berdampak 

pada pertumbuhan kambing yang lebih 

baik daripada kambing dengan bobot 

badan kecil,  
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Bobot sapih 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukkan bobot sapih memiliki 

perbedaan yang nyata dari ketiga bangsa. 

Kambing PE memiliki bobot sapih paling 

tinggi sebesar 10,29±0,88kg. Hal ini 

disebabkan bobot lahir kambing PE pada 

penelitian ini paling tinggi daripada 

Kacang dan Blingon. Hamdani et al., (2020) 

melaporkan bahwa terdapat korelasi positif 

antara bobot sapih dengan bobot lahir. 

Semakin besar bobot lahir semakin besar 

bobot sapih yang dihasilkan.  

 Bobot sapih kambing Kacang pada 

penelitian ini lebih kecil jika dibandingkan 

dengan kambing Kacang pada penelitian 

Nasich et al., (2018) yang memiliki bobot 

sapih sebesar 8.65 + 0.65 kg. Bobot sapih 

kambing PE pada penelitian lebih tinggi 

daripda kambing PE pada penelitian 

Zurahmah (2018) 8,28±1,71 kg. Bobot sapih 

kambing Bligon pada penelitian ini mirip 

dengan kambing Bligon pada penelitian 

Widi et al., (2016) sebesar 8.09±1.69 kg.  

 

Mortalitas pra sapih  

 Tidak terdapat kematian prasapih 

pada Kambing PE. Mortalitas prasapih 

terjadi pada kambing Kacang dan Blingon 

dengan angka mortalitas yang sama yaitu 

sebesar 14,29%. Kematian tersebut terjadi 

pada tipe kelahiran kembar dua, Hal ini 

diduga anak yang terlahir kembar tidak 

memperoleh susu yang cukup karena ada 

persaingan dengan saudaranya. Sudewo 

dan Santosa (2011) melaporkan bahwa 

mortalitas prasapih dipengaruhi oleh litter 

size dan kemampuan induk mengasuh 

anaknya. Tipe kelahiran kembar memiliki 

mortalitas lebih tingggi daripada tipe 

kelahiran tunggal. Mortalitas prasapih 

Kacangpada penelitian ini lebih rendah jika 

dibandingkan kambing Kacang pada 

penelitian Basman et al., (2015) sebesar 

22,61%. Mortalitas prasapih kambing PE 

pada penelitian ini lebih rendah daripada 

penelitianSudewo et al, (2012) sebesar 12%. 

Mortalitas kambing Blingon pada 

penelitian ini lebih tinggi daripada 

Kambing Blingon pada penelitian 

Budisatria et al., (2021) sebesar 6,7%.  

 

Perubahan bobot badan harian (PBBH)  

Perubahan bobot badan harian (PBBH) 

pada penelitian ini menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Kambing PE 

memiliki PBBH paling tinggi dari Kacang 

dan Blingon sebesar 0,08±0,01kg/hari. Hal 

ini dapat disebabkan konsumsi susu anak 

kambing PE lebih tinggi daripada kambing 

Kacang dan Bligon. Manu (2007) 

melaporkan jumlah dan mutu susu induk 

sangat mempengaruhi dalam petumbuhan 

prasapih. PBBH prasapih PE pada 

penelitian ini lebih tinggi dari PBBH 

prasapih kambing PE pada penilitian 

(Warman et al., 2021) sebesar 0,07±0,16 

kg/hari.  

 

Laju Reproduksi induk (LRI) 

Laju reproduksi indukpada penelitian 

ini menunjukkan perbedaan yang 

signifikan diatara tiga bangsa induk. Induk 

Kacang dan Blingon memiliki LRI yang 

lebih tiggi daripada induk PE yaitu 

berturut – turut 1,82±0,23dan 1,65±0,25 

ekor/tahun. Hal ini dikarenakan induk 

Kacang dan Bligon memiliki interval 

kelahiran lebih pendek daripada kambing 

PE.Nilai LRI  dipengaruhi oleh   interval 

kelahiran, litter size, mortalitas dan musim 

kawin (Greyling, 2000).  

LRI kacang pada penelitian ini lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan LRI pada 

penelitian Elieser et al., (2012) yang 

melaporkan LRI kacang sebesar 1,78 
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ekor/induk/tahun. LRI yang semakin tinggi 

menunjukkan kambing memiliki efisiensi 

reproduksi yang lebih baik daripada angka 

LRI yang rendah (Susilawati, 2011).  

 

Produktivitas induk (PI) 

PI dihasilkan dari bobot total anak 

yang disapih per induk, jumlah anak yang 

lahir, kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan anak selama usia pra-sapih 

(Menezes et al., 2016). Nilai PI pada 

penelitian ini tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan diantara tiga bangsa. Nilai 

PI dipengaruhi oleh pertumbuhan dan 

reproduksi kambing selama setahun. 

Efisensi pertumbuhan dilihat dari berat 

total dan kemampuan hidup anak selama 

periode prasapih (Sowder, 2008). 

Sedangkan litter size dan interval kelahiran 

menunjukkan indikator efisiensi 

perkembangan induk (Yavarifard et al., 

2015). Oleh karena itu,  tingkat kelahiran 

dan kemampuan hidup yang tinggi akan 

berpengaruh pada peningkatan produksi 

induk kambing sehingga menghasilakn 

efesiensi ekonomi (Zhang et al., 2009).  

 

KESIMPULAN 

 

Kambing PE memiliki bobot lahir, 

pertambahan bobot badan harian, dan 

bobot paling tinggi dari Kacang dan 

Blingon. Tetapi secara keseluruhan tidak 

ada pebedaan produktivitas induk PE, 

Kacang dan Blingon. 
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